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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbasis eksperimen

dengan hasil belajar yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran

Spontaneous Group Discussion. Hal itu ditunjukkan dari hasil perhitungan

diperoleh nilai thitung 3,732 sedangkan ttabel 1,68. Dengan membandingkan harga

thitung dan ttabel maka diperoleh thitung > ttabel. Artinya thitung berada di daerah

penolakan H0. Dengan demikian H1 diterima.

Nilai rata-rata hasil belajar yang dibelajarkan menggunakan model

pembelajaran two stay two stray berbasis eksperimen 70,412 dan hasil belajar

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran spontaneous group

discussion 58,692. Dengan demikian nilai rata-rata hasil belajar yang dibelajarkan

menggunakan model pembelajaran two stay two stray berbasis eksperimen lebih

tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar yang dibelajarkan menggunakan model

spontaneous group discussion pada materi fluida dinnamis kelas XI SMA Negeri

1 Kabila.

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru, agar hendaknya menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray berbasis eksperimen dalam proses

pembelajaran Fisika kususnya pada materi fluida dinamis, karena dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray berbasis

eksperimen ini memberikan hasil yang lebih baik daripada hanya

menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion. Hal ini

ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 70,412

lebih besar dari rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol yang sebesar

58,692.
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2. Diharapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memediasi atau

memfasilitasi sarana dan prasarana sekolah sehingga penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini pada proses pembelajaran

dapat terlaksana dengan baik

3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe

two stay two stray terhadap hasil belajar siswa untuk materi-materi lain,

khususnya materi yang memiliki karakteristik yang sama dengan materi yang

diteliti, dan tidak menutup kemungkinan pada materi yang memiliki

karakteristik yang berbeda.
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